
69 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari paparan hasil dan pe$mbahasan pada bab se$be$lu$mnya, maka dapat 

disimpu$lkan, yaitu$: 

1. Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis Proye$k yang dite$rapkan pada siswa ke$las VII  

MTsN 1 Su$rakarta Tahu$n Ajaran 2024/2025 te$lah be$rjalan de$ngan baik. Hal 

ini ditu$nju$kkan ole$h hasil analisis de$skriptif yang me$nu$nju$kkan skor rata-

rata 40,34 dari skor maksimu$m 45, yang be$rarti siswa me$mbe$rikan pe$nilaian 

sangat positif te$rhadap pe$laksanaan pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t. Pe$mbe$lajaran ini 

mampu$ me$ndorong ke$te$rlibatan aktif siswa, me$ningkatkan ke$rja sama 

ke$lompok, dan me$nge$mbangkan pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri me$lalu$i 

pe$nye$le$saian proye$k nyata. 

2. Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa be$rada pada kate$gori tinggi, de$ngan nilai 

rata-rata 39,50 dari skor maksimu$m 45. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa siswa 

mampu$ me$nganalisis informasi, me$nyu$su$n argu$me$n logis, dan me$ngambil 

ke$simpu$lan se$cara mandiri. Ke$mampu$an ini sangat re$le$vsan de$ngan 

ke$bu$tu$han pe$mbe$lajaran abad ke$-21 dan me$njadi indikator ke$be$rhasilan 

prose$s pe$mbe$lajaran yang me$ne$kankan pe$mahaman me$ndalam, bu$kan 

se$kadar hafalan. 

3. Te$rdapat Pe$ngaru$h yang Signifikan antara Pe$mbe$lajaran Fiqih Be$rbasis 

Proye$k dan Ke$mampu$an Be$rpikir Kritis Siswa. Hasil analisis re$gre$si linie$r 

se$de$rhana me$nu$nju$kkan bahwa pe$mbe$lajaran fiqih be$rbasis proye$k 
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me$mbe$rikan kontribu$si se$be$sar 61,8% te$rhadap pe$ningkatan ke$mampu$an 

be$rpikir kritis siswa, de$ngan nilai signifikansi < 0,001. Artinya, se$makin 

baik pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k, maka se$makin tinggi pu$la 

ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa. 

B. Implikasi 

 be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rse$bu$t dapat dike$mu$kakan implikasi se$cara 

te$oritis dan praktis se$bagai be$riku$t: 

1. Implikasi Te$oritis 

Pe$ne$litian ini me$mpe$rku$at te$ori bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k bu$kan 

hanya me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa, te$tapi ju$ga dapat se$cara nyata 

me$ningkatkan ke$mampu$an be$rpikir tingkat tinggi, se$pe$rti be$rpikir kritis. Ini 

dapat me$njadi dasar pe$nge$mbangan mode$l pe$mbe$lajaran fiqih yang le$bih 

konte$kstu$al dan aktif.  

2. Implikasi Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan gambaran praktis bagi pe$ndidik te$ntang 

pe$ntingnya me$nginte$grasikan mode$l pe$mbe$lajaran inovatif dalam mata 

pe$lajaran ke$agamaan. Pe$mbe$lajaran fiqih yang biasanya be$rsifat te$oritis 

te$rnyata dapat dike$mbangkan se$cara aplikatif dan konte$kstu$al me$lalu$i 

pe$nde$katan proye$k 

C. Saran-saran 

 Be$rdasarkan ke$simpu$lan dari data hasil pe$ne$litian ini, maka dapat disu$su$n 

be$be$rapa saran se$bagai be$riku$t: 
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1. Bagi Gu$ru$ Fiqih 

Diharapkan dapat te$ru$s me$nge$mbangkan mode$l pe$mbe$lajaran be$rbasis 

proye$k dalam pe$mbe$lajaran fiqih, kare$na te$rbu$kti e$fe$ktif me$ningkatkan 

ke$mampu$an be$rpikir kritis siswa. Gu$ru$ ju$ga dapat me$madu$kan mode$l ini 

de$ngan pe$nde$katan lain agar pe$mbe$lajaran le$bih be$rvariasi dan se$su$ai 

de$ngan karakte$ristik siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa he$ndaknya le$bih aktif te$rlibat dalam se$tiap ke$giatan proye$k yang 

dibe$rikan. De$ngan partisipasi pe$nu$h, siswa tidak hanya me$mahami mate$ri, 

te$tapi ju$ga me$latih ke$te$rampilan be$rpikir kritis, kolaboratif, dan proble$m 

solving yang pe$nting u$ntu$k ke$hidu$pan se$hari-hari. 

3. Bagi Madrasah 

Se$kolah dapat me$mbe$rikan du$ku$ngan sarana dan prasarana yang me$madai 

dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k, se$pe$rti me$nye$diakan 

me$dia, waktu$ yang fle$ksibe$l, se$rta pe$latihan bagi gu$ru$ u$ntu$k 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dalam me$rancang proye$k pe$mbe$lajaran 

yang be$rmakna. 

4. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Pe$ne$litian ini masih me$miliki ke$te$rbatasan, misalnya hanya be$rfoku$s pada 

satu$ ke$las dan satu$ variabe$l be$bas. Pe$ne$liti se$lanju$tnya disarankan u$ntu$k 

me$nge$mbangkan pe$ne$litian de$ngan me$nambahkan variabe$l lain, 

me$mpe$rlu$as caku$pan sampe$l, atau$ me$nggu$nakan pe$nde$katan campu$ran 

agar hasilnya le$bih kompre$he$nsif. 


